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EFEKTIVITAS PELATIHAN “AKU MANDIRI” UNTUK 

MENINGKATKAN PENGATURAN DIRI DALAM BELAJAR BAGI 

MAHASISWA YANG SEDANG MENYELESAIKAN SKRIPSI  

Asri Palupi  

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

INTISARI 

 Kemampuan pembelajaran dengan pengaturan diri, menjadi 

salah satu faktor yang berpengaruh dalam kesuksesan mahasiswa saat 

mengerjakan skripsi. Kemampuan pembelajaran dengan pengaturan diri 

menjadi penting sebagai upaya mengatasi kesulitan mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui 

efektivitas pelatihan “aku mandiri” terhadap kemampuan pengaturan 

diri dalam belajar bagi mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif true experiment dengan 

desain pretest-posttest control group design. Partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah 8 orang mahasiswa yang dibagi ke dalam dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala self 

regulated learning. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik non-parametrik. Adapun uji statistik yang 

digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks Test untuk menguji 

perbedaan skor antara pretest-posttest pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hasil analisis data pengukuran antara pretest 

dan posttest menunjukkan bahwa tidak ada kenaikan skor secara 

signifikan pada kelompok kontrol (Z=1,289; p= 0,197 (p>0,05)  

maupun kelompok eksperimen (Z= -1,826; p=0,068 (p>0,05). Pada 

pengukuran uji statistik menggunakan analisis Mann Whitney U Test 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan “aku mandiri” tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pembelajaran dengan pengaturan diri pada 

subjek penelitian (Z= -1,443; p= 0, 149 (p>0,05) dan Z= -1,742; p= 

0,081 (p>0,05). Sedangkan berdasarkan hasil Mean Rank menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan skor self regulated learning yang lebih 

tinggi pada kelompok eksperimen (5,75) dibanding kelompok kontrol 

(3,25) pada pengukuran pretest dan posttest. 

Kata kunci : Self Regulated Learning, Pelatihan “Aku Mandiri”, 

Mahasiswa
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THE EFFECTIVENESS OF "AKU MANDIRI" TRAINING TO 

IMPROVE SELF REGULATED LEARNING FOR COLLEGE 

STUDENTS WHO ARE COMPLETING THESIS 

 

Asri Palupi  

Departement of Psychology at State Islamic University of 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

Self-regulatory learning skills become one of the factors that 

influence students ' success when working on their thesis. Self-

regulatory learning skills become important as an effort to overcome 

students ' difficulties in working on the thesis. This research aim to find 

out the effectiveness of "Aku Mandiri" training on learning skills with 

self-regulatory students who are completing the thesis. This research 

uses true experiment quantitative methods with Pretest-posttest control 

group design. Participants in this study amounted to 8 students divided 

into two groups, namely the experiment Group and the control group. 

The method of collecting data on this research uses the self regulated 

learning scale. The data analysis method on this study used non-

parametric techniques. The statistical test used was Wilcoxon Signed 

Ranks Test to test the score difference between the pretest-posttest in 

the control group and the experiment Group. The results of analysis of 

the measurement data between pretests and Posttest showed that there 

was no significant score increase in the control group (Z = 1,289; p = 

0.197 (P > 0.05) as well as the experiment Group (Z =-1.826; p = 

0,068 (P > 0.05). At statistical test measurement using the Mann 

Whitney U Test analysis can be concluded that " Aku Mandiri" training 

is ineffective in enhancing the learning ability with self-regulatory in 

the subject of research (Z =-1.443; p = 0, 149 (p > 0.05) and Z =- 

1.742; p = 0.081 (P > 0.05). Whereas the Mean Rank results indicate 

that there is an increase in higher self regulated learning scores in the 

experiment Group (5.75) than the control group (3.25) on pretests and 

posttest measurements. 

Keywords : Self Regulated Learning, “Aku Mandiri” Training, 

College Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan sebutan bagi seseorang yang sedang 

mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi (Tim Penyusun 

Kamus Pusat Bahasa, 2008). Tidak seperti halnya pelajar lain, 

mahasiswa memiliki tuntutan untuk berkembang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa atau murid yang berada di jenjang 

pendidikan dasar yakni SD, SMP, maupun SMA. Mahasiswa 

diposisikan sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri 

untuk mengembangkan potensi diri di perguruan tinggi untuk 

menjadi ilmuwan, praktisi, intelektual, dan/atau profesional. 

Berdasarkan usia perkembangan, mahasiswa masuk ke dalam usia 

perkembangan mulai dari remaja akhir sampai dewasa awal, yaitu 

usia 18-23 tahun (Hurlock, 1981).  

Dalam proses pembelajarannya, mahasiswa memiliki satu 

tugas yang harus diselesaikan sebagai syarat untuk dapat 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi, yaitu skripsi. 

Menurut Jarwanto (1992) skripsi merupakan sebuah karya ilmiah 

yang disusun oleh seorang mahasiswa program sarjana dari hasil-

hasil penelitiannya atas dasar analisis data primer dan atau analisis 

data sekunder. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, skripsi 

merupakan karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa 

sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya. 

Pengertian lain dari skripsi adalah bentuk karya ilmiah yang ditulis 
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oleh mahasiswa S1 yang membahas topik atau bidang tertentu 

berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil 

penelitian lapangan, atau hasil pengembangan (eksperimen) (Huda, 

2011). Rentang waktu pengerjaan skripsi biasanya ditentukan oleh 

masing-masing fakultas atau program studi di dalam pedoman 

penulisan skripsi. Secara umum, rentang waktu yang diberikan 

program studi untuk penyelesaian skripsi adalah kurang lebih dua 

semester atau satu tahun. 

Mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi dituntut untuk 

dapat mengatur waktu dalam mengerjakan skripsi agar dapat 

selesai tepat waktu. Kemandirian dalam mengerjakan skripsi sangat 

dibutuhkan untuk tercapainya penyelesaian skripsi yang maksimal. 

Hal tersebutlah yang menjadi pembeda antara mahasiswa yang 

masih menempuh perkuliahan biasa dengan mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang memiliki pengaturan 

diri dalam belajar yang rendah akan berdampak negatif bagi proses 

penyelesaian skripsi sehingga akan dibutuhkan lebih banyak waktu 

untuk menyelesaikan skripsi. Agar dapat mengerjakan skripsi 

secara efektif, mahasiswa harus memiliki kebiasaan dan 

kertampilan belajar yang baik, diantaranya dengan self 

management. Kebiasaan dan ketrampilan dalam belajar dapat 

membantu mahasiswa untuk lebih berkonsentrasi sehingga tujuan 

belajar yakni menyelesaikan skripsi dapat terpenuhi (Hidayati, 

2018). 

Mahasiswa dituntut memiliki kemampuan khusus untuk 

mengelola diri dalam proses belajar. Dalam istilah keilmuan 
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Psikologi, kemampuan khusus untuk mengelola diri dalam belajar 

disebut Self-Regulated Learning. Self Regulated Learning adalah 

proses individu yang belajar secara aktif, menyusun, menentukan 

tujuan belajar, merencanakan dan memonitor, mengatur dan 

mengontrol kognisi, motivasi perilaku serta lingkungannya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Filho, 2001; Pintrich, 2004; 

Wolters, et  . Al, 2003 dalam Fasikhah dan Fatimah, 2013).  

Zimmerman & Schunk (1989) mendefinisikan pengaturan 

diri dalam belajar sebagai kemampuan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya baik secara 

metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. Dalam 

hal ini siswa cenderung mengandalkan kemampuan dirinya sendiri 

dibanding mengandalkan guru ataupun sekolah (Zimmerman, 

1989). Santrock (2009) menyebutkan bahwa pengaturan diri dalam 

belajar adalah memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, 

perasaan, dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan belajar. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaturan diri dalam 

belajar adalah proses aktif seorang pembelajar dalam hal 

menyusun, menentukan, merencanakan, memonitor, mengatur, dan 

mengontrol baik dari segi metakognisi, motivasi, dan perilaku 

mereka dalam proses belajar (Santrock, 2009).  

Banyak hal yang menyebabkan mengapa mahasiswa tidak 

kunjung selesai dalam mengerjakan skripsi seperti faktor 

kesehatan, psikologis, dan kelelahan. Kurangnya motivasi serta 

adanya rasa malas dalam mengerjakan skripsi mengakibatkan 

mahasiswa tidak memiliki perencanaan, pemantauan, pengontrolan, 
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dan evaluasi dalam mengerjakan skripsi (Hardhito & Leonardi, 

2016). Perencanaan, pemantauan, pengontrolan, dan evaluasi dalam 

pembelajaran perlu diatur oleh mahasiswa supaya tujuan masing-

masing mahasiswa dapat tercapai, dalam konteks ini adalah selesai 

dalam mengerjakan skripsi dan lulus dari Perguruan Tinggi. Oleh 

sebab itu, supaya hal tersebut dapat berjalan dengan baik, penting 

bagi mahasiswa untuk memiliki pengaturan diri dalam belajar 

(Ormrod, 2009).  

Terdapat banyak kasus mengenai mahasiswa yang terlambat 

dalam menyelesaikan skripsinya seperti yang terjadi pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga pada tahun 

ajaran 2012-2013 hingga tahun ajaran 2015-2016 yakni 

teridentifikasi 45 dari 62 mahasiswa angkatan tahun 2007, 86 dari 

149 mahasiswa angkatan tahun 2008, 125 dari 150 mahasiswa 

angkatan tahun 2009, 121 dari 157 mahasiswa angkatan tahun 

2010, dan 97 dari 150 mahasiswa angkatan tahun 2011 mengambil 

skripsi lebih dari satu semester. Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa ada 8 mahasiswa dari 115 mahasiswa yang 

diteliti memiliki pengaturan diri dalam belajar yang rendah, dan 

sebanyak  70 mahasiswa dari 115 mahasiswa yang diteliti memiliki 

pengaturan diri dalam belajar dalam tingkat sedang (Hardhito & 

Leonardi, 2016) 

Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan berdasarkan faktor 

yang mempengaruhi pengaturan diri dalam belajar yang dilakukan 

peneliti melalui survey kepada 27 mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi di UIN Sunan Kalijaga, diperoleh hasil 
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bahwa sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan untuk 

mengerjakan skripsi meskipun memiliki banyak waktu senggang. 

Hal ini ditunjukkan oleh perolehan hasil dimana 12 mahasiswa atau 

sekitar 44,4% mengalami hal tesebut. Prosentase tersebut 

menunjukkan pada salah satu bagian yang berkaitan dengan self 

management, yaitu time management. Mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi tersebut merasa kesulitan untuk memulai 

mengerjakan skripsi meskipun memiliki banyak waktu senggang.  

Pada sub-survey mengenai metode pengerjaan skripsi, 

metode terbanyak yang digunakan mahasiswa adalah mengerjakan 

skripsi dalam keadaan tenang, sendiri, dan jauh dari keramaian. 

Metode ini dipilih oleh mayoritas mahasiswa yaitu 17 mahasiswa 

atau sekitar 63%. Hal ini berkaitan dengan faktor lingkungan yang 

mempengaruhi cara mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Pada 

faktor lingkungan yang mempegaruhi pengaturan diri dalam 

belajar, mahasiswa akan mencari lingkungan fisik maupun sosial 

yang tepat agar dapat fokus dalam mengerjakan skripsi sehingga 

pada survey ini sebagian besar mahasiswa memilih cara 

mengerjakan skripsi dalam keadaan tenang, sendiri, dan jauh dari 

keramaian.  

Pada sub-survey cara mengatasi kesulitan saat mengerjakan 

skripsi, pernyataan terbanyak yang dipilih oleh mahasiswa adalah 

mereka akan bertukar pikiran dengan teman agar mendapat 

motivasi. Cara ini dipiih oleh 21 mahasiswa atau sekitar 77,8%.  

Motivasi dapat berasal dari dalam (internal) maupun dari luar 

(external) diri seseorang. Motivasi berperan sebagai salah satu 
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aspek yang ada dalam pengaturan diri dalam belajar. Seseorang 

yang memiliki motivasi baik dari dalam maupun luar akan 

memiliki kekuatan mental yang mendorong terjadinya perubahan 

perilaku dalam proses belajar (Mulyana, Bashori, & Mujidin, 

2015). Pada survey ini, sebagian besar mahasiswa memilih untuk 

bertukar pikiran dengan teman saat mengalami kesulitan 

mengerjakan skripsi karena ingin memperoleh motivasi dari 

lingkungan sekitarnya sehingga dapat mendorong perilakunya 

kembali untuk mengerjakan skripsi.  

Secara teoritis, kemampuan individu untuk meregulasi atau 

mengatur dirinya sendiri ketika belajar telah berkembang baik pada 

masa remaja (Wang, 2004). Menurut Chen, pengaturan diri dalam 

belajar merupakan perilaku belajar paling tepat bagi mahasiswa 

karena mahasiswa memiliki kontrol atas perilakunya termasuk 

jadwal pribadi mereka serta pendekatan apa yang mereka lakukan 

sehubungan dengan tindakan dan proses belajar yang mereka 

lakukan  (Chen, 2002). Para peneliti sebelumnya juga telah 

menemukan bahwa siswa berprestasi tinggi seringkali memiliki 

pengaturan diri dalam belajar yang baik (Santrock, 2009). Jika 

mahasiswa belum memiliki pengaturan pembelajaran mandiri yang 

baik, maka mahasiswa akan kesulitan untuk menetapkan tujuan, 

menentukan strategi belajar yang baik, melaksanakan proses 

pembelajaran, mengontrol, dan mengevaluasi dalam penyelesaian 

skripsinya. 

Ditinjau dari teori perkembangan milik Hurlock (1990), 

kemampuan belajar menggunakan regulasi diri mulai berkembang 
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sejak seseorang menginjak masa remaja awal atau sekitar usia 12 

sampai 18 tahun. Sedangkan, mahasiswa dapat dikategorisasikan 

sebagai seseorang yang sudah menginjak masa dewasa awal, 

sehingga seharusnya kemampuan untuk belajar menggunakan 

regulasi diri sudah berkembang dengan baik atau tinggi. Namun, 

berdasarkan data yang disebutkan sebelumnya, masih banyak 

terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam meregulasi 

dirinya ketika belajar sehingga mengakibatkan lambannya 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.  

Secara khusus, dampak yang timbulkan ketika pembelajar, 

khususnya mahasiswa yang dalam proses pengerjaan skripsi tidak 

memiliki pengaturan diri dalam belajar yang baik akan memiliki 

pengaturan diri serta waktu untuk mengerjakan skripsi akan buruk. 

Mahasiswa akan berkurang motivasinya dalam mengerjakan karena 

lingkungan di sekitarnya kurang kondusif. Hal tersebut akan 

menimbulkan dampak selanjutnya yakni keterlambatan mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsi. Disaat idealnya skripsi dapat 

diselesaikan selama enam bulan (Darmono & Hasan, 2005), 

mahasiswa tersebut baru bisa menyelesaikan lebih dari enam bulan.  

Proses dalam pengerjaan skripsi juga tidak teratur karena mereka 

belum bisa untuk merencanakan, memonitor, apalagi untuk 

mengevaluasi skripsi yang sudah mereka kerjakan. Sehingga 

hasilnya bagi sebagian mahasiswa mungkin tidak maksimal. 

Dampak jangka panjang yang mungkin terjadi akibat adanya 

mahasiswa yang terhambat dalam pengerjaan skripsi adalah 

mahasiswa dapat dikeluarkan dari Universitas.  
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Zimmerman (1989) mengungkapkan faktor yang 

mempengaruhi pengaturan diri dalam belajar adalah faktor pribadi, 

faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Faktor pribadi merupakan 

faktor yang berasal dari pribadi seseorang yang meliputi 

pengetahuan, tujuan, dan afeksi yang dimiliki. Faktor perilaku 

adalah faktor yang berasal dari perilaku seseorang, atau dalam 

konteks ini adalah mahasiswa yang ia memanipulasi lingkungan 

sebagai tindakan proaktif seperti mencari tempat belajar yang sepi, 

mengatur pencahayaan ruangan tempat belajar supaya proses 

belajar berjalan dengan baik. Sedangkan faktor lingkungan 

memiliki peran dalam pertumbuhan dan perkembangan minat 

seseorang dalam belajar. Lingkungan disini meliputi lingkungan 

keluaga, sekolah, dan masyarakat tempat bergaul dan bermain 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Terdapat beberapa metode pelatihan pengaturan diri dalam 

belajar yang pernah diaplikasikan dalam pelatihan pembelajaran 

seperti yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Zuraida, 

Suryaningtyas, & Nurwijayanti (2017). Peningkatan Self Regulated 

Learning pada siswa tersebut menggunakan metode pendekatan 

Problem Based Learning dengan setting Numbered Heads 

Together. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Priyambodo (2017) 

yang menggunakan pelatihan self management untuk meningkatkan  

self regulated learning pada mahasiswa baru di Universitas 

Airlangga. Metode lain yang biasa ada dalam Self Regulated 

Learning terdiri dari empat tahap, yaitu (1) menetapkan tujuan dan 

perencanaan strategis untuk mencapai tujuan, (2) melakukan 
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pengawasan yang menggambarkan kepekaan metakognitif terhadap 

berbagai aspek dari tugas, konteks, dan diri, (3) usaha mengontrol 

dan meregulasi berbagai aspek dari tugas, konteks, dan diri, dan (4) 

adanya berbagai reaksi dan refleksi terhadap tugas, konteks, dan 

diri (Naomi & Alfikalia, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa pelatihan yang 

telah di kembangkan untuk meningkatkan pengaturan diri dalam 

belajar.  Dalam penelitian ini, peneliti akan merancang pelatihan 

berdasarkan konsep manajemen diri atau self management dimana 

pelatihan ini merupakan prosedur pada individu untuk mengatur 

perilakunya sendiri. Pelatihan ini diberi nama Pelatihan “Aku 

Mandiri”. Pelatihan perilaku “Aku Mandiri” ini disusun 

berdasarkan konsep manajemen diri yang berarti mahasiswa akan 

mampu mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur kemampuan 

dirinya, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang 

baik, dan mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadinya 

(Gie, 2000). Pandangan tersebut berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati (2018) yang menyebutkan bahwa 

penggunaan teknik self management sangat tepat jika 

dikombinasikan dengan cara belajar yang efektif untuk membantu 

meningkatkan pengaturan diri dalam belajar. pengaturan diri dalam 

belajar merupakan hal yang sangat penting bagi mahasiswa, 

terutama mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.    

Perbedaan konsep self management yang digunakan peneliti 

dengan strategi self management milik Priyambodo (2017) adalah 

pada subjek dan isi dari tiap sesi pelatihan. Pada Jurnal miliki 
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Priyambodo (2017) tersebut menggunakan subjek mahasiswa baru 

fakultas Psikologi, sedangkan peneliti menggunakan subjek 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Selain itu, pada jenis 

strategi self management, antara peneliti maupun berdasarkan 

jurnal milik Priyambodo (2015) sama. Keduanya menggunakan 

tiga strategi dalam self management yaitu self monitoring, self 

reward, dan stimulus control. Namun terdapat perbedaan dalam 

sesi atau tahap pelatihan. Peneliti dalam pelatihan memasukkan 

beberapa materi lain seperti goal setting, motivasi, dan gambaran 

diri serta penyebutan kata self reward diganti dengan self 

reinforcement karena peneliti ingin memberi edukasi serta 

pelatihan mengenai dua penguatan dalam perilaku yaitu dengan 

menggunakan reward dan punishment.   

Di latar belakangi oleh penelitian sebelumnya dan problem 

faktual sebagaimana dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan metode eksperimen yaitu 

pelatihan “Aku Mandiri” sebagai treatment untuk meningkatkan 

pengaturan diri dalam belajar pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Pemberian Pelatihan “Aku Mandiri” yang 

didasari konsep self management atau manajemen diri. Diharapkan 

dengan mahasiswa mengikuti pelatihan “Aku Mandiri” akan 

mampu untuk menjadi pengubah yang efektif akan perilakunya 

sendiri serta memberdayakan kemampuan diri yang dimiliki 

mahasiswa sehingga dapat memberikan pengaruh positif yakni 

mahasiswa dapat memiliki pengaturan diri dalam belajar yang 

tinggi. 



11 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, didapatkan rumusan masalah, yaitu apakah pelatihan 

“Aku Mandiri” Efektif untuk Meningkatkan Pengaturan Diri dalam 

Belajar Bagi Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Skripsi. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

efektivitas pelatihan “Aku Mandiri”  untuk meningkatkan 

pengaturan diri dalam belajar bagi mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini mampu memberi tambahan data empiris bagi 

keilmuan psikologi khususnya psikologi pendidikan 

mengenai intervensi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengaturan diri dalam belajar pada 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. 

b. Sebagai bahan kajian para peneliti dan mahasiswa yang 

tertarik meneliti terkait dengan pengaturan diri dalam 

belajar pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dosen/universitas  

Penelitian ini mampu menambah wawasan mengenai 

pentingnya pengaturan diri dalam belajar terhadap proses 

penyelesaian skripsi pada mahasiswa  

b. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi bagi 

mahasiswa mengenai pentingnya memiliki pengaturan diri 

dalam belajar yang baik saat menyelesaikan skripsi.  

 

E.  Keaslian Penelitian 

Pada jurnal-jurnal penelitian sebelumnya, telah ditemukan 

persamaan dan perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Priyambodo (2017) diberi judul 

Penggunaan Strategi Self Management untuk meningkatkan 

Self-Regulated Learning Pada Mahasiswa Baru Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji penggunakaan strategi Self Management untuk 

meningkatkan Self-Regulated Learning pada mahasiswa baru. 

Subjek penelitian ini adalah 20 mahasiswa baru Fakultas 

Psikologi Univesitas Airlangga yang memiliki  Self-Regulated 

Learning kategori rendah dan sangat rendah.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

teori Self-Regulated Learning yang dikemukakan oleh 

Zimmerman (1990). Metode penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian eksperimen dengan tipe penelitian . Skala Self-

Regulated Learning yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan skala yang disusun oleh Diah Restu Ayu, S. Psi 

(2009). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t = 6,071 

dengan signifikansi = 0,00 yang artinya penggunaan strategi 

self management dapat meningkatkan self regulated learning 

pada mahasiswa baru. Selain itu hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan self regulated 

learning yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan pada kelompok kontrol.  

2. Penelitian yang dimuat dalam Jurnal Procedia Social and 

Behavioral Sciences ini dilakukan oleh Masoud Gholamali 

Lavasani, Fatemeh Sadat Mirhosseini, Elahe Hejazi, dan 

Maryam Davoodi (2011). Penelitan tersebut diberi judul The 

Effect of Self-regulation Learning Strategies Training on the 

Academic Motivation and Self-efficacy. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pelatihan strategi 

self-regulated learning dalam motivasi akademik dan efikasi 

diri siswa. Subjek pada penelitian ini adalah 23 siswi kelas 5 di 

dua SD Tehran. 

Teori yang dipakai dalam penelitian tersebut merujuk pada 

teori self regulated learning milik Zimmerman (2001). Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

eksperimen dengan desain quasi eksperimen. Skala motivasi 

akademik yaitu The Academic Motivation Questionnaire dan 

skala regulasi diri yaitu The Academic Self-Regulation 
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digunakan sebagai metode pengumpulan data. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh bahwa pelatihan self-regulation 

learning ini terbukti memiliki efek positif serta efek yang 

signifikan terhadap motivasi akademik dan efikasi diri pada 

siswi kelas 5 SD. Ini menunjukkan bahwa siswi yang menerima 

pelatihan self-regulation learning memiliki motivasi akademik 

dan efikasi diri yang tinggi.  

3. Penelitian yang dimuat dalam E-Journal Prodi Bimbingan dan 

Konseling ini dilakukan oleh Ryndi Mardoh (2015). Penelitian 

tersebut diberi judul Efektivitas Metode Peer Tutoring Dalam 

Meningkatkan Self Regulated Learning (SRL) Siswa Kelas X 

SMK Negeri 1 Kalasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas metode peer tutoring dalam 

meningkatkan self regulated learning (SRL) siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Kalasan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

64 siswa dimana 31 siswa dijadikan kelompok eksperimen dan 

33 siswa menjadi kelompok kontrol.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

penjelasan mengenai self regulated learning yang dikemukakan 

oleh Zimmerman (1986). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif quasi-experimental design dengan 

desain non-equivalent control group design. Skala yang 

digunakan adalah skala self regulated learning yang memiliki 

reliabilitas 0,904. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

peer tutoring mampu meningkatkan self regulated learning 

(SRL) siswa di SMK Negeri 1 Kalasan dilihat dari hasil uji t 
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skor post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang menunjukkan koefisien signifikansi sebesar 0,00 

dan lebih kecil dari t tabel (0,00 < 0,05) pada signifikansi 5%, 

hasil t hitung = 2,269 dengan signifikansi p = 0,027.  

4. Penelitian yang dimuat dalam Jurnal Psikologi Ulayat ini 

dilakukan oleh Krishervina R Lidiawati dan diberi judul Peran 

Pelatihan Strategi “SMART” dalam Meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) pada Siswa SMP. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran pelatihan strategi “SMART” 

dalam meningkatkan self regulated learning pada siswa SMP. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri 

dari 6 laki-laki dan 4 perempuan. Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel tergantung. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan “SMART” 

dan variabel tergantungnya adalah self regulated learning.  

Teori yang digunakan ialah merujuk pada penjelasan 

mengenai self regulated learning yang dikemukakan oleh 

Zimmerman & Schunk (2001). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif action research yang mana terdiri dari dua 

siklus . Siklus pertama diuji dengan uji beda paired sample t-

test yang menunjukkan adanya perubahan signifikan (t= 1.476, 

p > 0.05). Pada siklus kedua menunjukkan tidak adanya 

perubahan skor SRL secara signifikan yakni ( t = 0.152, p > 

.05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan SRL 

yang dilakukan di SMP KI belum efektif dalam meningkatkan 

skor SRL, dilihat dari data skor kuesioner SRL yang belum 
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mengalami peningkatan secara signifikan pada data post test 1 

dan post test 2 .  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Juni Ambarsari, S. Psi ini diberi 

judul Efektivitas Pelatihan Manajemen Diri Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Belajar Dengan Regulasi Diri (Self 

Regulated Learning) Siswa SMP. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menguji efektivitas pelatihan manajemen diri dalam 

meningkatkan kemampuan belajar dengan regulasi diri (self 

regulated learning) Siswa SMP. Subjek yang terdapat dalam 

penelitian tersebut sebanyak 36 orang yang dibagi dalam dua 

kelompok yakni 18 orang menjadi kelompok kontrol dan 18 

orang lainnya menjadi kelompok eksperimen.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

penjelasan mengenai self regulated learning yang dikemukakan 

oleh Bandura (1997), Santrock (2007), serta Zimmerman 

(2008). Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen 

dengan teknik pengambilan sample purposive random 

sampling. Metode penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimen pretest-posttest control group design. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen diri 

efektif untuk meningkatkan kemampuan belajar dengan 

regulasi diri siswa SMP.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Radhyan Hardhito dan Tino 

Leonardi ini diberi judul Gambaran Self-Regulated Learning 

pada Mahasiswa yang Tidak Menyelesaikan Skripsi dalam 

Waktu Satu Semester di Fakultas Psikologi Universitas 
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Airlangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

self regulated learning pada mahasiswa yang tidak 

menyelesaikan skripsi dalam waktu satu semester di Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini adalah 115 mahasiswa psikologi yang tidak 

menyelesaikan skripsi dalam waktu satu semester. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori self regulated 

learning milik Zimmerman (1986).  

Metode yang digunakan peneliti untuk mengungkap 

gambaran self regulated learning mahasiswa adalah dengan 

metode kuantitatif deskriptif. Sedangkan untuk alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan skala self regulated 

learning yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 60,87% subjek terkategori 

memiliki self-regulated learning yang sedang, 32,17% subjek 

terkategori tinggi, dan 6,96% subjek terkategori rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan, mayoritas dari seluruh subjek 

penelitian memiliki self-regulated learning sedang.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai efektivitas 

pelatihan “aku mandiri” untuk meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dengan pengaturan diri pada mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi berbeda dengan penelitian lainnya. Maka 

bentuk dari keaslian penelitian ini adalah : 
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1. Keaslian Topik atau Tema Penelitian  

Penelitian ini memiliki judul yang berkaitan dengan variabel-

variabel di penelitian sebelumnya yaitu variabel kemampuan 

pembelajaran dengan pengaturan diri (self regulated learning) 

dan variabel pelatihan “aku mandiri” berdasarkan konsep self 

management. Judul penelitian ini belum diteliti oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. 

2. Keaslian Teori  

Penelitian ini menggunakan teori self regulated learning dari 

Zimmerman (1989) untuk variabel tergantungya yaitu 

kemampuan pembelajaran dengan pengaturan diri (self 

regulated learning). Dan Variabel bebas yaitu Pelatihan “Aku 

Mandiri” dengan menggunakan konsep self management 

menggunakan teori Self Management  dari Cornier (1985).  

3. Keaslian Subjek  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya yang banyak menggunakan 

subjek siswa dan siswi yang masih berada pada jenjang 

pendidikan dasar. Namun terdapat satu penelitian yang 

menggunakan subjek mahasiswa yang sedang menyelesaikan 

skripsi yaitu penelitian miliki Hardhito & Leonardi dengan 

judul Gambaran Self-Regulated Learning pada Mahasiswa yang 

Tidak Menyelesaikan Skripsi dalam Waktu Satu Semester di 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Perbedaan dengan 

penelitian tersebut dari segi bedanya subjek serta jenis 

penelitian yang dilakukan yaitu berbentuk penelitian kualitatif.   
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4. Keaslian Alat Ukur  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen. Terdapat satu skala dan satu modul 

yang digunakan dalam penelitian. Skala yang digunakan 

peneliti adalah skala self regulated learning berdasarkan teori 

self regulated learning Zimmerman (1989), dan modul 

pelatihan “Aku Mandiri” yang disusun berdasarkan strategi self 

management yang dikemukakan oleh Cornier (1985). Skala dan 

modul pelatihan tersebut dibuat sendiri oleh peneliti.  

Berdasarkan bukti-bukti keaslian penelitian di atas, 

penelitan yang dilakukan peneliti tentang “Efektivitas Pelatihan 

“Aku Mandiri” Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pembelajaran Dengan Pengaturan Diri Pada Mahasiswa Yang 

Sedang Menyelesaikan Skripsi” belum pernah diteliti 

sebelumnya. Penelitan terdahulu digunakan sebagai bahan 

referensi dalam proses penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelatihan “Aku Mandiri” tidak efektif untuk meningkatkan 

pengaturan diri dalam belajar bagi mahasiswa yang mengikuti 

pelatihan “Aku Mandiri” sebagai kelompok eksperimen.  

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor pengaturan 

diri dalam belajar antara mahasiswa yang mengikuti pelatihan 

“Aku Mandiri” dengan mahasiswa yang tidak mengikuti 

pelatihan “Aku Mandiri”dilihat dari hasil uji analisis Wilcoxon 

Signed Rank Test dan Mann Whitney U Test. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti mengajukan saran kepada peneliti selanjutnya. Diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan subjek yang 

lebih banyak atau sesuai dengan standard sampling. Selain itu, akan 

lebih baik jika peneliti dapat lebih mengontrol variabel ekstraneous 

agar pelaksanaan pelatihan lebih nyaman, lancar, dan efektif.  
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